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Abstrak

Resesi global merupakan fenomena ekonomi yang sering terjadi dan memiliki dampak luas pada
berbagai  sektor  ekonomi  di  seluruh dunia,  termasuk  pasar  modal  di  Indonesia.  Resesi,  yang
ditandai  dengan  penurunan  pertumbuhan  ekonomi  yang  signifikan  dan  berkepanjangan,
biasanya  dipicu  oleh  berbagai  faktor  seperti  kejatuhan  pasar  finansial  global,  penurunan
konsumsi dan investasi, serta ketidakstabilan politik atau ekonomi di negara-negara besar. Studi
ini  bertujuan untuk menganalisis  pengaruh resesi  global  terhadap pasar  modal  di  Indonesia,
dengan fokus pada periode resesi yang terjadi selama dan setelah krisis finansial global tahun
2008.

Dalam analisis ini, kami menggunakan data historis dari Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG)
sebagai  representasi  pasar  modal  di  Indonesia.  Kami  mengamati  fluktuasi  indeks  sebelum,
selama,  dan setelah periode  resesi  global,  serta  mencoba mengidentifikasi  pola-pola  tertentu
yang bisa memberikan insight terhadap respon pasar terhadap kondisi ekonomi global. Selain
itu, kami juga mengeksplorasi bagaimana kebijakan yang diterapkan oleh pemerintah Indonesia
dan  bank  sentral  (Bank  Indonesia)  berkontribusi  dalam  menghadapi  tekanan  ekonomi  dan
stabilisasi pasar modal.

Hasil studi menunjukkan bahwa pasar modal Indonesia cenderung mengalami penurunan yang
signifikan selama resesi global, namun pemulihannya relatif cepat dibandingkan dengan pasar
modal di beberapa negara lain berkat langkah-langkah kebijakan yang proaktif dan adaptif oleh
Bank Indonesia dan pemerintah. Implikasi dari temuan ini sangat penting dalam merumuskan
strategi intervensi dan kebijakan ekonomi di masa depan, untuk meminimalisir dampak negatif
dari resesi global yang mungkin terjadi lagi.

Kata Kunci: resesi global, pasar modal, Indonesia
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PENDAHULUAN

Resesi global adalah fenomena ekonomi yang ditandai oleh penurunan aktivitas ekonomi
secara signifikan dan berkepanjangan yang terjadi secara serentak di berbagai negara di
dunia.  Peristiwa  ini  memiliki  dampak  yang  luas  dan  mendalam,  tidak  hanya  pada
perekonomian  negara  yang  terdampak  langsung,  tetapi  juga  pada  ekonomi  global,
termasuk  Indonesia.  Di  Indonesia,  salah  satu  indikator  yang  sangat  sensitif  terhadap
dinamika ekonomi global adalah pasar modal, yang mencerminkan kepercayaan investor
dan kondisi  ekonomi secara umum. Oleh karena itu,  memahami hubungan antara resesi
global dan dinamika pasar modal Indonesia menjadi penting, khususnya dalam merancang
kebijakan  ekonomi  yang  tepat  untuk  menghadapi  dan  memitigasi  dampak  negatif  dari
resesi global.

Sejarah telah menunjukkan bahwa resesi global dapat dipicu oleh berbagai faktor, mulai
dari  krisis  finansial  yang  besar  seperti  yang  terjadi  pada  tahun  2008,  di  mana  krisis
subprime mortgage di Amerika Serikat merambat ke seluruh dunia melalui integrasi pasar
keuangan yang  kuat,  hingga pandemi  global  seperti  COVID-19 yang menghantam pada
tahun 2020, mengakibatkan penutupan ekonomi besar-besaran dan gangguan pada rantai
pasokan global.  Efek dominonya terhadap perekonomian global  seringkali  terasa sangat
cepat  dan  merusak,  mengakibatkan  penurunan  perdagangan,  investasi,  konsumsi,  dan
tentunya kepercayaan investor.

Di Indonesia, pasar modal, yang diwakili oleh Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG), telah
menunjukkan  variasi  respons  terhadap  resesi  global.  Misalnya,  selama  krisis  keuangan
2008,  IHSG  mengalami  penurunan  tajam  seiring  dengan  kepanikan  pasar  global  dan
penarikan dana investor  asing.  Namun,  pasar  modal  Indonesia  juga telah menunjukkan
kemampuan yang kuat untuk pulih pasca-krisis, berkat kombinasi dari kebijakan fiskal dan
moneter yang tepat serta kondisi ekonomi domestik yang relatif stabil dibandingkan dengan
beberapa negara lain.

Resesi global tidak hanya merupakan sebuah tantangan ekonomi, tetapi juga merupakan
ujian  bagi  ketahanan  dan  kesiapan  suatu  negara  dalam  menghadapi  gejolak  ekonomi
global. Terlebih lagi, dampak resesi global tidak hanya terasa dalam skala makroekonomi,
tetapi juga menggerus kesejahteraan individu dan kelompok masyarakat secara langsung.
Tingkat pengangguran yang meningkat, penurunan daya beli, dan ketidakpastian ekonomi
adalah  beberapa  dampak  sosial  yang  sering  kali  menyertai  periode  resesi  global,
memberikan tekanan tambahan pada sistem ekonomi dan politik suatu negara.

Di  tengah  kompleksitas  dan  tantangan  yang  dihadapi,  penting  untuk  memahami
bagaimana pasar modal, sebagai salah satu elemen penting dalam infrastruktur keuangan
suatu negara, merespons dan beradaptasi terhadap gejolak resesi global. Pasar modal tidak
hanya berperan sebagai tempat untuk berinvestasi dan mengalokasikan modal, tetapi juga
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sebagai indikator kepercayaan investor dan sentimen pasar terhadap kondisi ekonomi dan
politik suatu negara.

Indonesia, dengan populasi yang besar, pertumbuhan ekonomi yang pesat, dan pasar modal
yang berkembang, telah menjadi salah satu subjek utama dalam studi dampak resesi global
terhadap pasar modal. Sejak krisis finansial Asia pada akhir tahun 1990-an, Indonesia telah
mengalami berbagai tantangan ekonomi, termasuk dampak dari resesi global seperti krisis
finansial  tahun  2008  dan  pandemi  COVID-19  yang  dimulai  pada  tahun  2019.  Respons
pemerintah dan bank sentral terhadap resesi global telah menjadi fokus perhatian, dengan
kebijakan moneter dan fiskal yang diimplementasikan untuk mengurangi dampak negatif
dan mempercepat pemulihan ekonomi.

Dalam konteks ini, studi yang mendalam tentang bagaimana resesi global mempengaruhi
pasar modal Indonesia  tidak hanya relevan untuk memahami dinamika ekonomi global,
tetapi  juga  untuk  merumuskan  strategi  kebijakan  yang  efektif  dalam  menghadapi
tantangan ekonomi masa depan. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang faktor-faktor
yang mempengaruhi pasar modal selama periode resesi global, pemerintah, regulator, dan
pelaku  pasar  dapat  mengambil  langkah-langkah  yang  tepat  guna  menjaga  stabilitas,
meningkatkan  kepercayaan  investor,  dan  mempromosikan  pertumbuhan  ekonomi  yang
berkelanjutan. Oleh karena itu,  penelitian yang mendalam tentang dampak resesi  global
pada  pasar  modal  Indonesia  memiliki  relevansi  yang  sangat  penting  dalam  konteks
pembangunan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat.

Latar Belakang

Artikel ini bertujuan untuk menjelaskan secara komprehensif tentang dampak resesi global
terhadap pasar modal di Indonesia. Latar belakang yang kompleks dari topik ini meliputi
sejarah resesi global, perkembangan pasar modal Indonesia, dan dinamika ekonomi global
yang  mempengaruhi  negara-negara  berkembang  seperti  Indonesia.  Dengan  memahami
konteks yang luas ini, pembaca akan dapat menggali pemahaman yang lebih mendalam
tentang bagaimana resesi global memengaruhi stabilitas dan pertumbuhan pasar modal di
Indonesia.

Sejarah resesi global menunjukkan bahwa fenomena ini telah menjadi bagian integral dari
sistem ekonomi global sejak berabad-abad yang lalu. Dari resesi ekonomi yang terjadi pada
masa Great Depression di tahun 1930-an hingga krisis finansial global tahun 2008, dunia
telah menyaksikan berbagai periode ketidakstabilan ekonomi yang memengaruhi jutaan
orang di  seluruh dunia.  Resesi  global  sering kali  dipicu oleh  berbagai  faktor,  termasuk
ketidakseimbangan  ekonomi  global,  krisis  finansial,  perubahan  geopolitik,  dan  bencana
alam.  Memahami  sejarah  resesi  global  adalah  langkah  penting  dalam  mengidentifikasi
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pola-pola dan faktor-faktor yang memengaruhi pasar modal di Indonesia selama periode
resesi.

Pasar modal Indonesia telah mengalami perkembangan yang pesat sejak deregulasi pasar
pada tahun 1980-an. Dari awalnya sebagai pasar modal yang relatif kecil  dan terbatas,
pasar modal Indonesia telah tumbuh menjadi salah satu pasar modal terbesar dan paling
likuid  di  Asia  Tenggara.  Dengan  jumlah  perusahaan  terdaftar  yang  terus  bertambah,
kapitalisasi pasar yang meningkat, dan partisipasi investor ritel yang semakin besar, pasar
modal  Indonesia  memiliki  peran  yang  semakin  penting  dalam  perekonomian  nasional.
Namun,  pertumbuhan  pasar  modal  Indonesia  juga  rentan  terhadap fluktuasi  eksternal,
termasuk resesi global yang mempengaruhi sentimen investor dan arus modal.

Dinamika ekonomi global juga memainkan peran kunci dalam mempengaruhi pasar modal
Indonesia.  Sebagai  negara  berkembang yang terintegrasi  dalam sistem ekonomi  global,
Indonesia  rentan  terhadap  perubahan  dalam  kondisi  ekonomi  global,  termasuk  siklus
ekonomi global dan kebijakan moneter dari bank sentral utama seperti Federal Reserve AS
dan  Bank  Sentral  Eropa.  Selain  itu,  perkembangan  dalam  perdagangan  internasional,
harga  komoditas,  dan  perkembangan  geopolitik  juga  memiliki  dampak yang  signifikan
terhadap pasar modal Indonesia.

Dalam konteks latar belakang yang sangat panjang ini,  artikel ini akan mengeksplorasi
secara  lebih  mendalam tentang  bagaimana  resesi  global  memengaruhi  pasar  modal  di
Indonesia, dengan memperhatikan sejarah, perkembangan, dan dinamika ekonomi global
yang mempengaruhi negara ini. Dengan demikian, artikel ini akan memberikan kerangka
kerja yang kuat untuk memahami dampak resesi global terhadap pasar modal Indonesia,
serta implikasinya dalam konteks pembangunan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat.

Selain  itu,  penting  juga  untuk  menyadari  bahwa  resesi  global  tidak  hanya  menjadi
tantangan  ekonomi,  tetapi  juga  menguji  ketahanan  dan  kesiapan  suatu  negara  dalam
menghadapi ketidakpastian ekonomi global. Respons pemerintah dan regulator terhadap
resesi  global  memiliki  dampak yang signifikan terhadap kesehatan dan stabilitas  pasar
modal. Kebijakan moneter yang tepat waktu dan efektif, langkah

stimulus fiskal yang diterapkan untuk mendukung pertumbuhan ekonomi, serta kebijakan
struktural  yang  bertujuan  untuk  meningkatkan  daya  saing  dan  resistensi  ekonomi,
semuanya memainkan peran penting dalam mengurangi dampak negatif resesi global pada
pasar modal.

Dalam konteks pasar modal Indonesia, respons terhadap resesi global menjadi kunci untuk
meminimalkan kerugian dan mempercepat pemulihan ekonomi.  Berbagai  langkah telah
diambil oleh pemerintah Indonesia dan Bank Indonesia dalam menghadapi resesi global,
termasuk  penyesuaian  kebijakan  moneter,  stimulus  fiskal,  dan  reformasi  struktural.
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Langkah-langkah  ini  bertujuan  untuk  menjaga  stabilitas  pasar  modal,  memperkuat
kepercayaan investor, dan mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.

Selain itu, melalui pengalaman resesi global sebelumnya, seperti krisis finansial tahun 2008,
Indonesia telah belajar banyak tentang pentingnya kesiapan dan respons yang cepat dalam
menghadapi  ketidakstabilan  ekonomi  global.  Pembelajaran  dari  masa  lalu  menjadi
landasan bagi formulasi kebijakan yang lebih efektif dalam menghadapi resesi global yang
mungkin terjadi di masa depan.

Dengan  demikian,  pemahaman  yang  mendalam  tentang  latar  belakang  resesi  global,
perkembangan pasar modal Indonesia, dan dinamika ekonomi global adalah kunci untuk
memahami  dampak  resesi  global  pada  pasar  modal  di  Indonesia  secara  menyeluruh.
Dengan mempertimbangkan konteks yang luas ini, artikel ini bertujuan untuk memberikan
wawasan yang mendalam dan analisis yang komprehensif tentang bagaimana resesi global
mempengaruhi  pasar modal  Indonesia,  serta implikasinya dalam konteks pembangunan
ekonomi dan kesejahteraan masyarakat.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  dilakukan dengan pendekatan  analisis  deskriptif-kualitatif  yang  mengintegrasikan
data sekunder dari berbagai sumber terpercaya, termasuk publikasi akademis, laporan riset pasar,
data  historis  pasar  modal,  dan  kebijakan  ekonomi  terkait.  Pendekatan  ini  dipilih  untuk
memungkinkan  pemahaman  yang  mendalam  tentang  dampak  resesi  global  pada  pasar  modal
Indonesia, dengan menggali data historis, tren, dan pola-pola yang relevan dalam konteks penelitian
ini.

1. Pengumpulan Data Sekunder: Data sekunder diperoleh dari berbagai sumber terpercaya,
termasuk  publikasi  akademis,  laporan  riset  pasar,  laporan  keuangan  perusahaan,  dan
publikasi  resmi  dari  regulator  pasar  modal  dan  bank  sentral.  Data  tersebut  mencakup
informasi  tentang indeks  harga saham,  volume perdagangan,  kapitalisasi  pasar,  tingkat
suku bunga, kebijakan moneter, dan faktor-faktor ekonomi lainnya yang relevan.

2. Analisis  Data  Historis: Data  historis  tentang  kinerja  pasar  modal  Indonesia  selama
periode resesi  global  dianalisis  secara menyeluruh untuk mengidentifikasi  pola-pola dan
tren yang muncul selama periode tersebut.  Analisis ini melibatkan pengamatan fluktuasi
indeks harga saham gabungan (IHSG), volume perdagangan saham, perubahan kapitalisasi
pasar, dan indikator lain yang relevan.

3. Pemetaan  Faktor-faktor  Penyebab: Faktor-faktor  yang  menjadi  pemicu  atau
memperburuk resesi  global,  seperti  krisis finansial,  perubahan kebijakan moneter global,
dan  faktor  eksternal  lainnya,  dipetakan  untuk  memahami  bagaimana  mereka
mempengaruhi  pasar  modal  Indonesia.  Analisis  ini  bertujuan  untuk  mengidentifikasi
hubungan sebab-akibat antara faktor-faktor eksternal dan respons pasar modal Indonesia.

4. Evaluasi Kebijakan dan Respons Pemerintah: Langkah-langkah kebijakan yang diambil
oleh  pemerintah  Indonesia  dan  Bank  Indonesia  selama  periode  resesi  global  dievaluasi
untuk memahami dampaknya terhadap pasar modal. Ini termasuk penyesuaian kebijakan
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moneter, stimulus fiskal, reformasi struktural, dan langkah-langkah lainnya yang diambil
untuk mengatasi dampak resesi global.

5. Penyusunan Temuan dan Analisis: Temuan dari  analisis  data dan evaluasi kebijakan
disusun secara sistematis untuk mengidentifikasi pola-pola, tren, dan implikasi dari dampak
resesi  global  pada  pasar  modal  Indonesia.  Analisis  ini  mencakup  interpretasi  data,
penarikan  kesimpulan,  dan  penyusunan  rekomendasi  untuk  kebijakan ekonomi  di  masa
depan.

Metode  penelitian  ini  dirancang  untuk  memberikan  pemahaman  yang  komprehensif  tentang
dampak resesi global pada pasar modal Indonesia, dengan mengintegrasikan data historis, analisis
kebijakan, dan evaluasi respons pemerintah. Dengan pendekatan ini, artikel ini diharapkan dapat
memberikan wawasan yang mendalam dan analisis yang relevan tentang topik yang diteliti.

PEMBAHASAN

Artikel ini membahas dampak resesi global pada pasar modal di Indonesia dengan tujuan
memberikan pemahaman yang mendalam tentang dinamika ekonomi global dan lokal yang
memengaruhi  stabilitas  dan  pertumbuhan  pasar  modal  Indonesia.  Pembahasan  ini
mencakup  berbagai  aspek  yang  relevan,  termasuk  sejarah  resesi  global,  perkembangan
pasar  modal  Indonesia,  dinamika  ekonomi  global,  kebijakan  ekonomi,  serta  implikasi
praktis dari temuan dan analisis yang dilakukan.

1. Sejarah Resesi Global: Pembahasan dimulai dengan membahas sejarah resesi global
untuk memberikan kerangka waktu yang diperlukan dalam memahami bagaimana resesi
global  telah  memengaruhi  pasar  modal  di  Indonesia  dari  waktu  ke  waktu.  Artikel  ini
mencakup beberapa periode resesi global yang signifikan, seperti Great Depression, krisis
minyak tahun 1970-an, krisis finansial Asia tahun 1997, dan krisis finansial global tahun
2008. Melalui analisis sejarah ini, pembaca dapat memahami pola-pola umum dan faktor-
faktor penyebab resesi global yang berdampak pada pasar modal Indonesia.

2.  Perkembangan  Pasar  Modal  Indonesia: Pembahasan  selanjutnya  menyoroti
perkembangan  pasar  modal  Indonesia  dari  masa  ke  masa,  termasuk  langkah-langkah
kebijakan  yang  diambil  untuk  memperkuat  infrastruktur  pasar  modal,  meningkatkan
transparansi dan keamanan, serta meningkatkan partisipasi investor. Ini mencakup peran
lembaga-lembaga seperti Bursa Efek Indonesia (BEI),  Otoritas Jasa Keuangan (OJK),  dan
kliring  dan  penjaminan  (KPEI/KSEI).  Dengan  memahami  perkembangan  pasar  modal
Indonesia,  pembaca  dapat  mengidentifikasi  faktor-faktor  yang  mendasari  reaksi  pasar
terhadap resesi global.

3. Dinamika Ekonomi Global: Artikel ini juga membahas dinamika ekonomi global yang
mempengaruhi  pasar  modal  Indonesia,  termasuk  faktor-faktor  seperti  siklus  ekonomi
global, kebijakan moneter global, perubahan harga komoditas, dan perubahan geopolitik.

6



Analisis  ini  memberikan  pemahaman  tentang  bagaimana  faktor-faktor  eksternal  ini
memengaruhi sentimen investor dan arus modal ke pasar modal Indonesia selama periode
resesi global.

4. Kebijakan Ekonomi dan Respons Pemerintah: Pembahasan ini menyoroti langkah-
langkah  kebijakan  yang  diambil  oleh  pemerintah  Indonesia  dan  Bank  Indonesia  dalam
menghadapi  resesi  global,  termasuk penyesuaian kebijakan moneter,  stimulus fiskal,  dan
reformasi  struktural.  Evaluasi  kebijakan  ini  memberikan  wawasan  tentang  efektivitas
langkah-langkah yang diambil dalam mengurangi dampak negatif resesi global pada pasar
modal Indonesia dan mendorong pemulihan ekonomi yang cepat.

5.  Implikasi  Praktis  dan  Rekomendasi: Akhirnya,  pembahasan  ini  menguraikan
implikasi praktis dari temuan dan analisis yang dilakukan dalam artikel ini, serta menyusun
beberapa  rekomendasi  kebijakan  untuk  menghadapi  resesi  global  di  masa  depan.
Rekomendasi ini mencakup langkah-langkah untuk memperkuat infrastruktur pasar modal,
meningkatkan resistensi ekonomi, dan merumuskan kebijakan yang responsif dan adaptif
dalam menghadapi gejolak ekonomi global.

Dengan  pembahasan  yang  komprehensif  ini,  artikel  ini  diharapkan  dapat  memberikan
wawasan yang mendalam dan analisis  yang relevan tentang dampak resesi  global  pada
pasar  modal  Indonesia,  serta  implikasinya  dalam  konteks  pembangunan  ekonomi  dan
kesejahteraan masyarakat. Dengan demikian, artikel ini menjadi landasan yang kuat untuk
pemahaman dan tindakan selanjutnya dalam menghadapi  tantangan ekonomi  global  di
masa depan.

KESIMPULAN

Artikel ini memberikan pemahaman yang mendalam tentang dampak resesi  global pada
pasar modal di Indonesia, dengan menyoroti berbagai aspek yang relevan seperti sejarah
resesi global, perkembangan pasar modal Indonesia, dinamika ekonomi global, kebijakan
ekonomi,  serta  implikasi  praktis  dari  temuan  dan  analisis  yang  dilakukan.  Melalui
pembahasan yang komprehensif ini, beberapa kesimpulan dapat diambil sebagai berikut:

1. Keterkaitan yang Erat antara Ekonomi Global dan Pasar Modal Indonesia:
Artikel ini menggarisbawahi keterkaitan yang erat antara kondisi ekonomi global
dan  pasar  modal  Indonesia.  Fluktuasi  ekonomi  global,  seperti  resesi  global,
mempengaruhi  sentimen  investor  dan  kinerja  pasar  modal  Indonesia,  sehingga
menunjukkan pentingnya memahami dinamika ekonomi global dalam merumuskan
strategi investasi dan kebijakan pasar modal.

2. Peran  Penting  Kebijakan  Ekonomi  dalam  Menghadapi  Resesi  Global:
Kebijakan  ekonomi  yang  responsif  dan  adaptif  memiliki  peran  krusial  dalam
menghadapi  resesi  global.  Langkah-langkah  kebijakan  yang  diambil  oleh
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pemerintah Indonesia dan Bank Indonesia, seperti penyesuaian kebijakan moneter
dan stimulus fiskal, telah membantu mengurangi dampak negatif resesi global pada
pasar modal Indonesia dan mempercepat pemulihan ekonomi.

3. Pentingnya  Resistensi  dan  Adaptasi  dalam  Menghadapi  Ketidakpastian
Ekonomi Global: Artikel ini menyoroti pentingnya membangun resistensi ekonomi
dan  adaptasi  dalam  menghadapi  ketidakpastian  ekonomi  global.  Melalui
pembelajaran  dari  pengalaman  resesi  global  sebelumnya,  Indonesia  dapat
meningkatkan kesiapannya dalam menghadapi tantangan ekonomi masa depan dan
merumuskan  kebijakan  yang  efektif  untuk  menjaga  stabilitas  dan  pertumbuhan
ekonomi.

4. Tantangan dan Peluang bagi Pasar Modal Indonesia: Meskipun resesi  global
membawa  tantangan  yang  signifikan  bagi  pasar  modal  Indonesia,  namun  juga
membuka peluang baru untuk pertumbuhan dan inovasi. Dengan pemahaman yang
mendalam  tentang  dinamika  pasar  modal  dan  responsif  terhadap  perubahan
eksternal,  pasar  modal  Indonesia  dapat  tetap  menjadi  salah  satu  yang  paling
menjanjikan di kawasan Asia Tenggara.

5. Perlunya Kolaborasi dan Koordinasi antar Stakeholder: Terakhir,  artikel ini
menekankan  perlunya  kolaborasi  dan  koordinasi  yang  erat  antara  pemerintah,
regulator, lembaga keuangan, dan pelaku pasar dalam menghadapi resesi global.
Kolaborasi ini menjadi kunci untuk merumuskan kebijakan yang holistik dan efektif
dalam menghadapi tantangan ekonomi global yang kompleks.

Dengan demikian, kesimpulan dari artikel ini adalah bahwa pemahaman yang mendalam
tentang dinamika ekonomi global,  kebijakan ekonomi yang responsif,  adaptasi  terhadap
perubahan eksternal, dan kolaborasi antar stakeholder adalah kunci untuk menghadapi dan
mengatasi  dampak resesi  global  pada pasar  modal  Indonesia.  Dengan pendekatan yang
holistik  dan  berkelanjutan,  Indonesia  dapat  memperkuat  ketahanan  ekonomi  dan
mempromosikan pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan di masa depan.
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